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Mengenang: Amir Radjab Batubara

Ada benarnya juga pernyataan “No History Without Documents”. Tokoh atau lembaga yang tidak banyak meninggalkan
dokumen, sebagai konsekuensinya, akan mengalami kesulitan untuk dikenang atau direkonstruksi secara pasti di sekitar
Apa, Siapa, Kapan, Dimana, Mengapa, dan Bagaimana’nya. Sumber lisan, seperti wawancara misalnya, bisa saja
dilakukan untuk mengatasi ketiadaan sumber tertulis. Tapi dalam historiografi, atau sejarah tentang penulisan sejarah,
yang modern, maka sumber tertulis alias dokumen dinilai lebibh bermakna dan bisa dipercaya untuk dijadikan rujukan
sejarah. Demikianlah kendala utama, ketika editor jurnal INSANCITA akan menuliskan dan mengenang “‘Amir
Radjab Batubara’, seorang tokoh yang pernah menjabat sebagai Ketua Umum PB HMI (Pengurus Besar Himpunan
Mahasiswa Islam) di Indonesia, untuk periode 1955-1957.

Mengenai kapan dan dimana persisnya Amir Radjab Batubara dilahirkan, hingga sekarang belum diperoleh kepastian. Foto dirinya juga
susah didapat, meski sudah melayarinya di laman www.google.com Namun jika melihat nama marganya, Batubara, nampaknya Amir Radjab
adalah seorang Batak Muslim yang berasal dari Sumatera Utara. Jika rata-rata usia Ketua Umum PB HMI ketika menjabat adalah berusia
antara 26-27 tahun, maka Amir Radjab Batubara diperkirakan lahir pada tahun 1928 atau 1929. Sumber resmi Sejarah HMI menyebutkan,
secara parsial, bahwa Amir Radjab Batubara adalah mahasiswa yang aktif dan pernah menjadi Ketua Umum HMI Cabang Jakarta, sebelum
akhirnya terpilibh sebagai Ketua Umum PB HMI dalam Kongres IV HMI di Bandung, yang berlangsung pada tanggal 14 Oktober 1955,
menggantikan Deliar Noer.

Sumber informasi tentang Amir Radjab Batubara juga ada dalam otobiografi Deliar Noer, yang berjudul “Aku Bagian Ummat, Aku Bagian
Bangsa” (1996). Konon, menurut Deliar Noer, pada waktu Amir Radjab Batubara menjadi Ketua Umum PB HMI, ada peristiwa sejarah penting
di Indonesia, yakni KMAA (Konferensi Mahasiswa Asia-Afvika), yang dilaksanakan di Bandung pada 30 Mei hingga 7 Juni 1956. Sebagai
organisasi mabasiswa yang berbasiskan Islam, HMI merasa perlu untuk berpartisipasi aktif dalam moment bersejarah tersebut. Karena itu, masih
menurut Deliar Noer, Amir Radjab Batubara mempercayakan dan menugasinya untuk membuat buletin berbahasa Inggris, yang diberi nama
“Media Extra Edition”, untuk dibagi-bagikan kepada delegasi dan mendapat respons positif dari para peserta KMAA.

Informasi tentang Amir Radjab Batubara juga diperoleh serba sedikit dari Ismail Hasan Metareum, tokoh yang akan menggantikannya
sebagai Ketua Umum PB HMI untuk periode 1957-1960. Menurut Ismail Hasan Metareum, pada masa kepemimpinan Amir Radjab Batubara
inilah mulai dirintis tentang perlunya Pendidikan Kader. Karena istilah “kader” itu sarat dengan makna politis, maka diganti sebutannya dengan
Pendidikan Dasar. Istilah ini juga menjadi rancu, karena pada akbir tahun 1950-an, pemerintah Indonesia mengganti istilah SR (Sekolah
Rakyat) menjadi SD (Sekolah Dasar). Apapun istilahnya, urgensi tentang Pendidikan Kader atau Dasar bagi HMI adalah karena Cabang-cabang
semakin banyak berdiri dan anggota baru yang datang dari beragam latarbelakang, termasuk pemahaman agama Islam, semakin banyak juga,
sehingga diperlukan kesamaan pandangan tentang Islam. Dalam sumber resmi Sejarah HMI, Amir Radjab Batubara juga dikenal sebagai salah
seorang Anggota Tim Perumus Tafsir Asas HMI.

Amir Radjab Batubara nampaknya memperoleh gelar Sarjana, Drs. (Doktorandus), dalam bidang Ekonomi. Profesi Sarjana Ekonomi,
pada akhir tahun 1950/1960-an, jelas kurang mendapat tempatr dan peran yang signifikan di Indonesia, mengingar pemerintah Demokrasi
Terpimpinnya Presiden Soekarno (1959-1966) lebih menckankan pembangunan politik sebagai panglima. Setelah Drs. Mohamad Hatta, figur
sentral “administrative maker” yang konsen dengan pembangunan ekonomi, mundur dari jabatannya sebagai Wakil Presiden RI (Republik
Indonesia) pada tahun 1956, maka pemerintah Demokrasi Terpimpin tidak hanya menyindir para pakar ekonomi sebagai “Profésor Botak yang
Textbook Thinking”, tetapi juga membiarkan negeri ini mengalami krisis dan inflasi ekonomi yang hebat pada rahun 1960-an.

Memasuki masa awal pemerintahan Orde Baru, pada akhbir tabun 1960-an, membuka peluang bagi para Sarjana Ekonomi, sebagaimana
disandang oleh Amir Radjab Batubara, untuk ikut serta berkiprah dalam pembangunan ekonomi sebagai panglima. Namun, strategi dan pola
pembangunan ekonomi yang lebih menitikberatkan pada “economic growth” dan kurang menekankan pada pemerataan hasil-hasil pembangunan,
menjadikan para Sarjana Ekonomi mulai sangsi dan kecewa dengan maksud baik pemerintah Orde Baru. Mereka juga semakin berada di luar
“mainstream” pembangunan ekonomi, ketika pemerintah Orde Baru lebih memilih para pakar ekonomi dan teknokrat yang berasal dari lulusan
luar negeri, khususnya Amerika Serikat, dibandingkan dengan lulusan para Sarjana Ekonomi dari dalam negeri. Dalam konteks ini, para Sarjana
Ekonomi seperti Amir Radjab Batubara lebih memilih berkiprah pada pembangunan ekonomi mikro dan advokasi terhadap pemberdayaan
ekonomi rakyat kebanyakan di tingkat akar rumput.

Nama Amir Radjab Batubara mulai dikenal pada tahun 1990-an, ketika pemerintah Orde Baru mendekati kepentingan ekonomi dan politik
umat Islam di Indonesia. Tercatat, misalnya, bahwa Amir Radjab Batubara adalah salah seorang tokoh yang ikut membidani lahirnya BMI (Bank
Muamalat Indonesia) pada tahun 1992. Dengan adanya BMI, maka pada rahun-tahun berikutnya muncul beberapa lembaga ekonomi syariah,
baik lembaga pelengkap seperti: Badan Arbitrase Muamalat dan Dewan Syariah Nasional maupun lembaga keuangan syariah seperti: BPR (Badan
Perkreditan Rakyat) Syariah, BMT (Baitul Maal wa Tamwiil), dan Asuransi Syariah. Semua lembaga ekonomi yang diprakarsai oleh Amir Radjab
Batubara tersebut, jelas bersentuban dengan kepentingan kehidupan rakyat kebanyakan di Indonesia, yang mayoritas beragama Islam.

Selain sebagai praktisi ekonomi, Amir Radjab Batubara nampkanya juga adalah seorang akademisi. Namanya tercatat sebagai salah seorang
Dosen di Fakultas Ekonomi Universitas Al-Azhar, yang beralamat di Komplek Mesjid Agung Al-Azhar, Jalan Sisingamangaraja, Kebayoran Baru,
Jakarta Selatan. Bukunya yang berjudul “Manajemen Perkreditan Bank Umum’, yang diterbitkan oleh Alfabeta di Bandung, pada tahun 2004,
kerap menjadi rujukan bagi para Sarjana yang ingin mendalami seluk-beluk perkreditan rakyat di Indonesia. Kepakaran dalam bidang ekonomi
syariah dan perkreditan rakyat, menghantarkan Amir Radjab Batubara memperoleh gelar akademik tertinggi sebagai Profesor.

Amir Radjab Batubara, barangkali, adalah sosok manusia INSANCITA yang rendah hati dan emoh dengan publikasi. Hal ini sebagaimana
dikisabkan oleh Ismail A. Said, Presiden Direktur Dompet Dhuafa, dalam koran Republika di Jakarta, bahwa kesan-kesannya terhadap Amir
Radjab Batubara adalah seorang yang sangat santun dalam bergaul, jarang sekali marab, selalu berusaha memahami perasaan lawan bicara, dan
tawadhu. Keengganan dirinya untuk menjadi objek publikasi juga adalah termasuk ketika Amir Radjab Batubara disinyalir sebagai pencipta
lagu Hymne HMI, yang ditulis tangan langsung oleh belian ketika menjabat sebagai Ketua Umum PB HMI, 1955-1957. Namun, kembali
pada persoalan di atas, tiadanya dokumen yang otentik dan pasti, menyebabkan Ketua Umum PB HMI periode 2015-2018 sekarang, Mulyadi
P Tamsir, lebih memilih mentasbibkan pencipta dan penggubah lagu Hymne HMI itu kepada R.M. (Raden Muslimin) Akbar, bukan kepada
Amir Radjab Batubara.

Akbirnya, pada tanggal 29 Januari 2009, Prof. Drs. Haji Amir Radjab Batubara, mantan Ketua Umum PB HMI periode 1955-1957,
meninggal dunia di Jakarta, dalam usia 79 atau 80 rahun. Kini organisasi HMI, termasuk para anggora, kader, dan alumninya di selurub
Indonesia, juga turut mendoakan semoga Allah SWT (Subhanahu Wa-Taala) menerima iman, Islam, dan amal sholeh Pak Amir Radjab
Batubara, serta menempatkan Allahyarham di sisi-Nya. Amin ya Robbal Alamin. [MAS].
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